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Indeks-indeks utama Wall Street berakhir lebih tinggi pada hari 
Jumat, rebound dari aksi jual hari sebelumnya karena kuatnya 
pendapatan Amazon mengimbangi penurunan signifikan dalam 
pertumbuhan lapangan kerja AS pada bulan Oktober.

Amazon.com naik 6,2% setelah melaporkan pendapatan pada 
hari Kamis yang menunjukkan penjualan ritel yang kuat, 
meningkatkan laba di atas perkiraan Wall Street.

Sementara itu, Apple turun 1,2% karena investor khawatir tentang 
penurunan penjualan di Tiongkok selama kuartal terakhir.

Dolar menguat terhadap Euro dan rebound terhadap sebagian 
besar mata uang utama pada hari Jumat setelah para pedagang 
mencerna data yang menunjukkan pertumbuhan lapangan kerja 
AS melambat tajam pada bulan Oktober di tengah gangguan 
akibat badai dan aksi mogok pekerja pabrik dirgantara.

Nonfarm payrolls naik 12.000 pekerjaan setelah direvisi turun 
menjadi 223.000 pada bulan September, menurut Biro Statistik 
Tenaga Kerja Departemen Tenaga Kerja. Ekonom yang disurvei 
oleh Reuters memperkirakan gaji pada bulan Oktober meningkat 
113.000.

Namun, tingkat pengangguran AS tetap stabil di angka 4,1%, 
memberikan jaminan bahwa pasar tenaga kerja tetap berada 
pada landasan yang kuat.

 



Emas berada di level $2,750 per ons pada hari Jumat, menahan 
penurunan hampir 1,5% dari rekor tertinggi di sesi sebelumnya 
karena pasar terus menilai permintaan akan keamanan 
menjelang pemilu AS mendatang sambil terus mengukur 
prospek kebijakan The Fed. Data penggajian menunjukkan 
bahwa pertumbuhan lapangan kerja di AS hampir terhenti pada 
bulan Oktober dan bukannya ekspektasi penambahan lebih dari 
100 ribu penggajian, meskipun distorsi dari pemogokan dan 
bencana badai selama bulan tersebut mengaburkan refleksi titik 
data mengenai tren ekonomi yang mendasarinya. 

Harga minyak naik tipis pada hari Jumat di tengah laporan 
bahwa Iran sedang mempersiapkan serangan balasan terhadap 
Israel dari Irak dalam beberapa hari mendatang, namun rekor 
produksi AS membebani harga. Brent berjangka naik 29 sen, atau 
0,4%, menjadi $73,10 per barel. Minyak mentah West Texas 
Intermediate (WTI) AS naik 23 sen, atau 0,3%, menjadi $69,49. 
Pada sesi tertingginya, kedua harga minyak acuan naik lebih dari 
$2 per barel.

Sementara itu, ketidakpastian politik di AS mendukung harga 
emas, karena prospek kembalinya Trump menjadi presiden 
meningkatkan ekspektasi terhadap kebijakan fiskal yang 
ekspansif dan tarif yang lebih tinggi, sehingga menyebabkan 
investor menahan emas sebagai lindung nilai terhadap risiko 
inflasi jangka panjang. Selain itu, ketegangan yang 
berkepanjangan di Timur Tengah terus meningkatkan daya tarik 
emas.
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Support
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Dolar Selandia Baru (NZD) 
kemungkinan akan 
diperdagangkan dalam kisaran 
antara 0,5950 dan 0,5990. 
Dalam jangka lebih panjang, 
masih belum ada peningkatan 
yang jelas dalam momentum ke 
bawah; peluang penurunan 
berkelanjutan di bawah 0,5950 
tidak tinggi

0.59950 0.59050
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USD -CB Employment Trends Index

Fcast : N/A Prior :108.4B
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Dolar Australia (AUD) 
diprakirakan akan 
diperdagangkan dalam kisaran 
antara 0,6550 dan 0,6600. 
Dalam jangka lebih panjang, 
potensi penurunan berkelanjutan 
lebih lanjut mungkin terbatas; 
level berikutnya yang perlu 
diperhatikan  adalah 0,6520

SELL Stop Loss Take Profit
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07:00 WIB

AUD - MI Inflation Gauge

Fcast : N/A Prior :0.1%
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Support
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Dolar AS (USD) dapat turun lebih jauh, 
namun tampaknya memiliki 
momentum yang cukup untuk 
menyentuh support utama di 151,05. 
Dalam jangka panjang, kenaikan USD 
dari awal bulan lalu telah berakhir; 
USD harus menembus dan tetap 
berada di bawah 151,05 sebelum 
penurunan yang lebih berkelanjutan 
dapat diprakirakan
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SELL Stop Loss Take Profit

22:00 WIB

USD - Factory Orders M/M

Fcast : -0.4% Prior :-0.2%



2724.06
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Support
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Pergerakan harga Emas saat ini tengah 
mencoba untuk bergerak bearish, dan 
berpotensi turun ke sekitar area 2732.00. 
Cermati pergerakan harga Emas jika terus 
bertahan di bawah area 2751.43−2761.00, 
di mana harga Emas berpotensi turun lebih 
lanjut ke sekitar area 2732.00. Sebaliknya 
waspadai jika harga Emas berhasil 
menembus ke atas area 2761.00, karena 
harga Emas berpotensi berbalik bullish ke 
sekitar area 2780.43.
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22:00 WIB

USD - Factory Orders M/M

Fcast : -0.4% Prior :-0.2%
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Support

38920Resistance

Indeks Nikkei 225 turun 2,63% ditutup pada 
38,054, sedangkan Indeks Topix turun 1,9% 
menjadi 2,644 pada hari Jumat, 
memperpanjang penurunan dari sesi 
sebelumnya dan mencerminkan penurunan di 
Wall Street karena pembaruan perusahaan 
yang mengecewakan dari Microsoft dan Meta 
Platforms. Saham-saham lokal juga berada di 
bawah tekanan karena yen kembali menguat 
menyusul pernyataan Bank of Japan yang 
kurang dovish dan tanda-tanda berkurangnya 
tekanan harga di AS. Penguatan yen 
merugikan prospek keuntungan 
industri-industri berat ekspor Jepang.
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Support

20670Resistance

Hang Seng menguat 189 poin atau 0,9% 
ditutup pada angka 20,506 pada hari 
perdagangan pertama bulan ini, 
menghentikan penurunan dua hari 
karena aktivitas pabrik di Tiongkok pulih 
bulan lalu. Langkah-langkah stimulus 
yang dilakukan Beijing baru-baru ini 
mulai menunjukkan dampak positif 
menjelang sesi Kongres Rakyat 
Nasional minggu depan, yang mungkin 
akan meluncurkan lebih banyak inisiatif.
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